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 Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui efektifitas konsentrasi fitohormon 

giberelin GA3 pada produksi okra (Abelmochus esculentus). (2) Untuk mengetahuiefektifitas 

konsentrasi pupuk Organik Bioboost terhadap produksi okra. (3) Untuk mengetahui interaksi 

konsentrasi pemberian giberelin GA3 dan pupuk Organik (Bioboost) terhadap produksi okra. 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan PT. Mitra Tani 27 Jember yang bertempat di jalan 

Plendu, kecamatan Sumber Sari, Kabupaten Jember. Dimulai tanggal 22 November 2017 

sampai 12 Maret 2018.dengan ketinggian +89 meter di atas permukaan laut (mdpl). 

 Penelitian dilakukan secara faktorial dengan pola dasar Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama konsentrasi pemberian Giberelin GA3 

(G) yaitu : G0 : Tanpa Perlakuan Giberelin, G1 : Giberelin 125 ppm, G2 : Giberelin 250 ppm, 

G3 : Giberelin 375 ppm dan faktor kedua konsentrasi pupuk Organik Bioboost (O) yaitu : O0 

: Tanpa Perlakuan Organik Bioboost, O1 : Pupuk Organik Bioboost 10 ml/l air, O2 : Pupuk 

Organik Bioboost 20 ml/l air, O3 : 30 ml/l air, yang masing-masing perlakuan diulang 3 kali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian Giberelin GA3 berpengaruh 

sangat nyata terhadap semua variabel pengamatan kecuali berat berangkasan kering. 

Perlakuan Organik Bioboost berpengaruh nyata pada produksi okra dan tidak berpengaruh 

nyata pada semua variabel tinggi tanaman 45, 80, dan 112, brangkasan basah dan berat 

brangkasan kering. 
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1. PENDAHULUAN 

 Okra merupakan salah satu 

komoditas sayur yang memiliki nilai gizi 

tinggi yang mulai dikenal dan 

dibudidayakan oleh masyarakat. Pada 

beberapa negara, telah menggunakan okra 

sebagai komoditi sayur sekaligus juga 

tanaman obat pada beberapa penyakit 

antara lain; disentri, iritasi lambung, iritasi 

usus besar, radang tenggorokan (Lim, 

2012), dan diabetes mellitus  (Amin,  

2011). Produksi okra saat ini cenderung 

fluktuatif dan belum mampu memenuhi 

kebutuhan sayuran okra nasional. Produksi 

okra pada tahun 2013 sebesar 1.317 ton 

dan pada tahun 2014 sebesar 1.360 ton, 

sedangkan kebutuhan okra pada tahun 

2015 diproyeksikan mencapai 1.500 ton. 

(Suntoro et. al, 2014). 

Menurut Lingga (2008) 

dipemberian pupuk organik dapat 

memperbaiki struktur tanah, menaikan 

bahan serap tanah terhadap air, menaikan 

kondisi kehidupan di dalam tanah, dan 

sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. 

Pupuk organik yang ditambahkan ke 

dalam tanah dapat meningkatkan 

kandungan N dalam tanah karena di 

dalamnya terkandung unsur hara yang 

komplek selain mengandung N, pupuk 

organik juga mengandung P dan K serta 

unsur-unsur hara mikro (Hakim et. al, 

1986). 

Guna menunjang produksi hasil 

pada tanaman okra dengan tidak 

mengesampingkan aspek ekologi dan juga 

kelestarian lingkungan, dapat juga 

dilakukan dengan memanfaatkan ZPT 

pada perlakuan. Salah satunya adalah 

dengan memanfaatkan giberelin dalam 

bentuk GA3. Karena menurut Moore 

(1979) ZPT merupakan senyawa organik 

yang bukan nutrisi yang dalam konsentrasi 

rendah (<1 mM) dapat mendorong, 

menghambat atau secara kualitatif dapat 

mengubah pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas konsentrasi 

fitohormon giberelin GA3, pupuk organik, 

dan juga kombinasi kedua variabel 

terhadap produksi okra. Sekaligus 

mengetahui perbandingan pada variabel 

analisis kombinasi konsentrasi giberelin 

GA3 dan pupuk Organik Bioboost. 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

PT. Mitra Tani 27 Jember yang bertempat 

di jalan Plendu, kecamatan Sumber Sari, 

Kabupaten Jember. Dimulai tanggal 22 

November 2017 sampai 12 Maret 

2018.dengan ketinggian +93 meter di atas 

permukaan laut (mdpl) 



Penelitian berupa percobaan lapang 

dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan faktor 

konsentrasi Fitohormon Giberelin GA3, 

dan Pupuk 

Organik Bioboost. Penelitian ini 

terdiri dari 2 (dua) jenis perlakuan yang 

diulang dengan 3 (tiga)  kali ulangan. 

Penelitian dilakukan secara 

faktorial dengan pola dasar Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 

dua faktor yaitu faktor pertama konsentrasi 

pemberian Giberelin GA3 (G) yaitu : G0 : 

Tanpa Perlakuan Giberelin, G1 : Giberelin 

125 ppm, G2 : Giberelin 250 ppm, G3 : 

Giberelin 375 ppm dan faktor kedua 

konsentrasi pupuk Organik (Bioboost) (O) 

yaitu : O0 : Tanpa Perlakuan Organik 

Bioboost, O1 : Pupuk Organik Bioboost 10 

ml/l air, O2 : Pupuk Organik 20 ml/l air, 

O3 : 30 ml/l air, yang masing-masing 

perlakuan diulang 3 kali. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Ragam (ANOVA) 

Parameter F-Hit 
Giberelin (G) Organik (O) Interaksi (GxO) 

Tinggi Tanaman 45 hst 10,55329 ** 0,1396 ns 0,191621 ns 
Tinggi Tanaman 75 hst 7,076621 ** 0,086189 ns 0,261081 ns 
Tinggi Tanaman 105 hst 4,823101 ** 0,107375 ns 0,174874 ns 
Jumlah Bunga Sampel 54,65985 ** 3,197181 * 3,332583 ** 
Jumlah Bunga Petak 196,1565 ** 13,17233 ** 9,353098 ** 
Jumlah Buah Petak 181,6421 ** 16,32401 ** 9,73618 ** 
Berat Buah Sampel 139,5482 ** 16,97954 ** 9,542889 ** 
Berat Buah Petak 1591,03 ** 123,5912 ** 61,47889 ** 
Panjang Buah Sampel 59,51006 ** 12,39462 ** 4,915645 ** 
Diameter Buah sampel 13,49043 ** 0,997074 ns 2,56427 * 
Berangkasan Basah 5,65694 ** 1,385463 ns 1,490087 ns 
Berangkasan Kering 3,38146 * 1,377182 ns 2,099766 * 
Keterangan :  * : Berbeda Nyata, ** : Berbeda Sangat Nyata, ns : Tidak Berbeda Nyata 

 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 

giberelin berpengaruh sangat nyata pada 

tinggi tanaman. Sementara pada perlakuan 

Organik Bioboost dan interaksi kedua 

perlakuan, tidak berpengaruh nyata pada 

keseleuruhan  pengamatan tinggi tanaman. 

 



Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 45 hst yang dipengaruhi pemberian Giberelin 
GA3 pada berbagai konsentrasi 

Giberelin GA3 Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 101,854    d 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 109,146    c 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 121,792    a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 120,375    a 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

 

Peran Giberelin yang sangat 

signifikan terhadap perlakuan tanaman 

dijelaskan oleh Salisbury dan Ross (1995), 

yang menyebutkan bahwa efek fisiologis 

yang khas pada tanaman yang 

diperlakukan dengan GA3 adalah 

terjadinya pemanjangan batang, akibat 

adanya aktivitas kambium di internodus, 

sehingga tanaman yang diperlakukan 

menjadi lebih tinggi daripada tanaman 

normal. 

 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman pada pengamatan 80 hst yang dipengaruhi perlakuan 
Giberelin GA3 masing-masing konsentrasi 

Giberelin GA3 Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 119,0625  d 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 123,75      c 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 136,3542  a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 134,7083  b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

 

Hal ini dikarenakan bahwa dengan 

pemberian GA3 berpengaruh terhadap 

pembesaran sel (peningkatan ukuran) juga 

mempengaruhi pembelahan sel 

(peningkatan jumlah) (Mudyantini, 2008). 

Pertambahan ukuran sel menghasilkan 

pertambahan ukuran jaringan, organ dan 

akhirnya meningkatkan ukuran tubuh 

tanaman secara keseluruhan. 



 

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman perlakuan Giberelin GA3 pada pengamatan 112 hst pada 
masing-masing konsentrasi. 

Giberelin GA3 Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 132,5208  d 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 135,9375  c 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 147,2917  a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 145,7917  b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Giberelin (GA) berperan dalam 

memacu proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman serta mendorong 

perpanjangan batang (Kusumawati et. al, 

2009). Peningkatan tinggi tanaman pada 

aplikasi GA3 disebabkan hormon tersebut 

memacu pertumbuhan vegetatif, yang 

dengan aktif melakukan pembelahan dan 

pemanjangan sel (Pareek et al. 2000)

Jumlah Bunga Sampel 

Tabel 4. Rata-rata jumlah bunga sampel perlakuan Giberelin GA3 pada masing-masing 
konsentrasi perlakuan. 

Giberelin GA3 Rata-rata Jumlah Bunga Sampel 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 1,017617  c 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 1,025987  a 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 1,115618  b 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 1,014669  c 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Peran giberelin yang berpengaruh 

terhadap jumlah bunga sampel disebabkan 

bahwa Giberelin bekerja pada gen serta 

berpengaruh pada percepatan 

pembentukan bunga, dan hal tersebut akan 

membantu meningkatkan jumlah bunga 

tanaman. Menurut Husnul (2013) 

menyatakan bahwa giberelin berperan 

dalam inisiasi bunga, giberelin berperan 

mempercepat pembungaan tanaman 

melalui pengaktifan gen meristem bunga 

dengan menghasilkan protein yang akan 



menginduksi ekspresi gen-gen pembentukan organ bunga.

 

Tabel 5. Rata-rata jumlah bunga sampel perlakuan Organik (Bioboost) pada masing-masing 
konsentrasi. 

Organik (Bioboost) Rata-rata Jumlah Bunga Sampel 

O0 (konsentrasi 0ml/l air) 1,042429  c 
O1 (konsentrasi 10ml/l air) 1,048661  b 
O2 (konsentrasi 20ml/l air) 1,055063  a 
O3 (konsentrasi 30ml/l air) 1,027737  d 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Poulton et. al, (1989) 

bahwa tanaman dalam proses 

metabolismenya sangat ditentukan oleh 

ketersediaan unsur hara terutama unsur 

hara makro dan hara mikro dalam jumlah 

cukup dan seimbang, baik pada fase 

pertumbuhan vegetatif maupun fase 

generatif. Dan hal itu dipertegas oleh 

pendapat  Syarifuddin, et al. (2012), 

bahwa tanaman tidak akan memberikan 

hasil yang maksimal apabila unsur hara 

makro maupun mikro yang diperlukan 

tidak tersedia. 

 

Tabel 6. Rata-rata jumlah bunga sampel pada interaksi perlakuan Giberelin GA3 dan Organik 
Bioboost. 

Interaksi  Jumlah Bunga Sampel 
G2O1 1,1611 a 
G2O2 1,1373 b 
G2O0 1,1041 c 
G2O3 1,0599 d 
G1O3 1,0355 e 
G0O2 1,0344 e 
G1O2 1,0274 f 
G1O0 1,0246 g 
G3O0 1,0217 h 
G3O2 1,0211 h 
G0O0 1,0193 i 
G1O1 1,0164 j 
G3O1 1,0148 k 
G0O3 1,0144 k 
G0O1 1,0023 l 
G3O3 1,0011 l 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 



 

 

Interaksi yang menunjukkan hasil sangat 

berbeda nyata pada pengamatan jumlah 

bunga sampel diduga bahwa pupuk 

Organik (Bioboost) dan pemberian 

Giberelin GA3 saling mendukung. 

Menurut Heddy (1986), pembungaan 

berkaitan dengan adanya peningkatan 

kandungan asam gibberellin, karena 

gibberellin mendorong transportasi hasil 

fotosintesis dari daun ke bagian bunga. 

Sementara peran pupuk Organik Bioboost 

diduga berpengaruh pada peningkatan 

fisiologi tanaman, terutama pada daun dan 

akan meningkatkan peran fotosintesis 

tanaman. Menurut Jumin (1992), bahwa 

adanya unsur nitrogen pada pupuk akan 

meningkatkan petumbuhan bagian 

vegetatif seperti daun. Selanjutnya 

menurut Suryana (2008), suatu tanaman 

akan tumbuh dan berkembang dengan 

subur apabila unsur hara yang dibutuhkan 

ada dan tersedia cukup serta ada di dalam 

bentuk yang sesuai untuk diserap oleh bulu 

– bulu akar.

 

Jumlah Bunga Petak 

Tabel 7. Rata-rata jumlah bunga petak perlakuan Giberelin GA3 pada berbagai konsentrasi. 

Giberelin GA3 Rata-rata Jumlah Bunga Petak 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 443,75      d 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 486,8333  c 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 567,5833  a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 517,9167  b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Pengaruh yang sangat nyata 

dikarenakan giberelin bekerja pada gen 

serta berpengaruh pada inisiasi bunga, dan 

hal tersebut juga akan membantu 

meningkatkan jumlah bunga. Hal itu 

didukung oleh pendapat Husnul (2013), 

yang menyatakan bahwa giberelin 

berperan dalam inisiasi bunga, giberelin 

berperan mempercepat pembungaan 

tanaman melalui pengaktifan gen meristem 

bunga dengan menghasilkan protein yang 

akan menginduksi ekspresi gen-gen 

pembentukan organ bunga. 

 

 



 

Tabel 8. Rata-rata jumlah bunga petak perlakuan Organik Bioboost pada berbagai 
konsentrasi. 

Organik (Bioboost) Rata-rata Jumlah Bunga Petak 

O0 (konsentrasi 0ml/l air) 487,9167  d 
O1 (konsentrasi 10ml/l air) 498,1667  c 
O2 (konsentrasi 20ml/l air) 512,4167  b 
O3 (konsentrasi 30ml/l air) 517,5833  a 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

 

Jumlah bunga petak yang berbeda 

sangat nyata diduga karena adanya peran 

yang penting dari pupuk Organik Bioboost 

dalam ketersediaan unsur hara yang dapat 

dimaksimalkan oleh tanaman okra. 

Menurut Fuady (2011), ketersediaan unsur 

hara yang dapat diserap oleh tanaman 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat produksi dan 

pertumbuhan suatu tanaman, sehingga 

apabila tanah mengandung unsur hara 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman, maka akan diperoleh produksi 

optimal dan berkualitas baik. 

 

Tabel 9. Rata-rata jumlah bunga petak pada interaksi perlakuan Giberelin GA3 dan Organik 
Bioboost pada masing-masing konsentrasi. 

Interaksi GxO Jumlah Bunga Petak 
G2O2 601,333 a 
G2O1 571 b 
G2O3 554,333 c 
G2O0 543,667 d 
G3O0 532,667 e 
G3O3 526,667 f 
G3O1 511 g 
G1O3 509,333 h 
G3O2 501,333 i 
G1O1 491,333 j 
G1O2 484,333 k 
G0O3 480 l 
G0O2 462,667 m 
G1O0 462,333 m 
G0O1 419,333 n 
G0O0 413 o 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 
 



Interaksi pada dua perlakuan yang 

berpengaruh nyata diduga karena dua 

perlakuan saling mendukung pada 

peningkatan bunga tanaman okra. Menurut 

Poulton et. al, (1989) menyatakan bahwa 

tanaman dalam proses metabolismenya 

sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur 

hara, terutama unsur hara makro dan hara 

mikro dalam jumlah cukup dan seimbang, 

baik pada fase pertumbuhan vegetatif 

maupun fase generatif. Sementara peran 

Giberelin GA3 tersebut juga sangat 

berperan dalam pembungaan. Menurut 

Heddy (1986), pembungaan berkaitan 

dengan adanya peningkatan kandungan 

asam gibberellin, karena gibberellin 

mendorong transportasi hasil fotosintesis 

dari daun ke bagian bunga. Husnul (2013) 

juga menyatakan bahwa giberelin berperan 

dalam inisiasi bunga, giberelin berperan 

mempercepat pembungaan tanaman 

melalui pengaktifan gen meristem bunga 

dengan menghasilkan protein yang akan 

menginduksi ekspresi gen-gen 

pembentukan organ bunga. 

 

Jumlah Buah Petak 

Tabel 10. Rata-rata jumlah buah petak perlakuan Giberelin GA3 pada masing-masing 
konsentrasi. 

Giberelin GA3 Rata-rata Jumlah Buah Petak 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 415,333    d 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 460,833    c 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 543,5        a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 489,167    b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Pada perlakuan GA3 menunjukkan 

hasil analisis yang sangat berbeda nyata, 

hal itu diduga bahwa erat kaitannya 

dengan fungsi GA3 sendiri pada 

pembungaan, hal tersebut disebabkan oleh 

adanya pembesaran sel dan adanya 

aktivitas meristematik pada bagian bunga 

(Leopold and Kriedemann, 1975). Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Masroor 

et. al, (2006) bahwa pemberian konsentrasi 



GA3 yang efektif akan berpengaruh pada 

jumlah buah per tanaman serta dapat 

mencegah kerontokan buah. 

 

Tabel 11. Rata-rata jumlah buah petak perlakuan Organik Bioboost pada masing-masing 
konsentrasi. 

Organik Bioboost Rata-rata Jumlah Buah Petak  

O0 (konsentrasi 0ml/l air) 457,417    d 
O1 (konsentrasi 10ml/l air) 571,083    c 
O2 (konsentrasi 20ml/l air) 487,833    b 
O3 (konsentrasi 30ml/l air) 492,5        a 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

.

 

Hasil yang sangat berbeda nyata ini 

diduga juga bahwa peran pupuk Organik 

Bioboost sangat penting pada fase 

generatif tanaman okra. Menurut hasil 

penelitian Safei et.al (2014) pemberian 

pupuk organik mampu secara nyata 

memberikan jumlah buah dan berat buah 

terbesar dibandingkan dengan kontrol. 

 

Tabel 12. Rata-rata jumlah buah petak interaksi perlakuan Organik Bioboost dan Giberelin 
GA3. 

Interaksi GxO Jumlah Buah Petak 
G2O2 575 a 
G2O1 544,3 b 
G2O3 533,3 c 
G2O0 521,3 d 
G3O0 506,3 e 
G3O3 494,7 f 
G1O3 487,7 g 
G3O1 482,7 h 
G3O2 473 i 
G1O1 462,3 j 
G1O2 459,3 k 
G0O3 454,3 l 
G0O2 444 m 
G1O0 434 n 
G0O1 395 o 
G0O0 368 p 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 



Interaksi dua perlakuan yang 

menunjukkan hasil sangat berbeda nyata 

diduga bahwa kedua perlakuan saling 

mendukung pada jumlah buah petak. Hal 

ini diduga bahwa waktu pengaplikasian 

pupuk Organik Bioboost yang tepat dapat 

meningkatkan sejumlah mobilitas unsur 

hara dan aktivitas mikro dan makrobiologi 

di dalam tanah sehingga mengakibatkan 

kesuburan tanah menjadi lebih baik. 

Menurut hasil penelitian Safei et. al, 

(2014) pemberian pupuk organik mampu 

secara nyata memberikan jumlah buah dan 

berat buah terbesar dibandingkan dengan 

kontrol. Pada perlakuan Giberelin GA3 

dan korelasi jumlah buah petak diduga 

karena Giberelin GA3 yang dapat 

mengurangi persentase kerontokan buah. 

Menurut Ben-Arie et. al, (1996), giberelin 

berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan bunga dan buah, giberelin 

dapat menunda penuaan bunga dan buah. 

 

Berat Buah Sampel 

Tabel 13. Rata-rata total berat buah sampel perlakuan Giberelin GA3 pada berbagai 
konsentrasi. 

Giberelin GA3 Rata-rata Berat Buah Sampel (gram) 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 421,8333  d 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 471,5833  c 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 552,8333  a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 512,3333  b   

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Perbedaan yang sangat nyata pada 

berat buah dengan konsentrasi GA3 yang 

optimum dibandingkan kontrol berbanding 

lurus dengan pernyataan dari Gelmesa 

(2010) bahwa Pemberian konsentrasi GA3 

dapat meningkatkan bobot buah rata-rata 

27 % dibandingkan tanpa perlakuan GA3. 

 

Tabel 14. Rata-rata total berat buah sampel perlakuan Organik Bioboost pada masing-masing 
kombinasi. 

Organik Bioboost Rata-rata Berat Buah Sampel (gram) 

O0 (konsentrasi 0ml/l air) 464,5        d 
O1 (konsentrasi 10ml/l air) 484,9167     c 
O2 (konsentrasi 20ml/l air) 509,41      a 
O3 (konsentrasi 30ml/l air) 499,75      b 

 
  



Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Chabib et. al, (2015), hal 

ini diduga bahwa bahan organik selain 

mampu memperbaiki sifat-sifat tanah juga 

dapat meningkatkan produksi tanaman. 

Dalam bahan organik terkandung unsur 

hara makro dan mikro yang berfungsi 

untuk menunjang pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Kecukupan hara makro 

akan menyebabkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman yang optimal, sehingga 

hara-hara tersebut diangkut dan dibawa 

oleh air serta difungsikan ke seluruh organ 

tanaman guna meningkatkan berat buah 

pada masing-masing tanaman. 

 

Tabel 15. Rata-rata total berat buah sampel interaksi perlakuan Giberelin GA3 dan Organik 
Bioboost. 

Interaksi GxO Berat Buah Sampel (gram) 
G2O2 613 a 
G2O1 551,67 b 
G2O3 543 c 
G3O3 517,67 d 
G3O0 515 e 
G3O1 509 f 
G3O2 507,67 g 
G2O0 503,67 h 
G1O1 484,67 i 
G1O2 483,33 j 
G0O3 477 k 
G1O3 461,33 l 
G1O0 457 m 
G0O2 433,67 n 
G0O1 394,33 o 
G0O0 382,33 p 

 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 
 

Interaksi antara dua perlakuan 

diduga saling mendukung bagi berat buah 

okra. Pupuk Organik Bioboost diduga 

dapat meningkatkan produksi tanaman 

secara optimal karena menyediakan hara 

yang dapat meningkatkan produksi 

tanaman. Hal ini serupa dengan yang 

diungkapkan oleh Ramli (2014) bahwa 

bertambahnya bobot buah merupakan 

akibat dari suplai unsur hara yang 

diberikan pada tanaman tersebut. 

Sementara peran Giberelin mengakibatkan 

kegiatan metabolisme meningkat, laju 

fotosintesis meningkat, dengan demikian 

karbohidrat yang terbentuk akan 

meningkat yang dimanfaatkan untuk 



perkembangan dan berat buah (Wattimena, 1989). 

 

Berat Buah Petak 

Tabel 16. Rata-rata berat buah petak total pada perlakuan Giberelin GA3 msing-masing 
konsentrasi. 

Giberelin GA3 Rata-rata Berat Buah Petak (gram) 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 3012           d 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 3381,083   c 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 4024,167   a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 3629,417   b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Perlakuan yang sangat berbeda 

nyata ini dijelaskan oleh Gelmesa (2010) 

bahwa Pemberian konsentrasi GA3 dapat 

meningkatkan bobot buah rata-rata 27 % 

dibandingkan tanpa perlakuan GA3.  

 

 
Tabel 17. Rata-rata berat buah petak total pada pelakuan Organik Bioboost masing-masing 

konsentrasi. 

Organik Bioboost Rata-rata Berat Buah Petak (gram) 

O0 (konsentrasi 0ml/l air) 3372,917  d 
O1 (konsentrasi 10ml/l air) 3455,167  c 
O2 (konsentrasi 20ml/l air) 3590,667  b 
O3 (konsentrasi 30ml/l air) 3627,917  a 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Pada perlakuan pupuk Organik 

Bioboost menunjukkan hasil yang sangat 

berbeda nyata, hal ini diduga bahwa 

pemberian pupuk Organik Bioboost ke 

dalam tanah memperbaiki tanah dan 

memberikan ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman dan peningkatan 

produksi tanaman per petak. Lebih lanjut 

Cahyono, (1996)  menjelaskan bahwa 

untuk meningkatkan hasil produksi 

tanaman, peranan pemupukan dalam 

budidaya tanaman merupakan salah satu 

kunci di dalam keberhasilan berproduksi.

. 



 

Tabel 18. Rata-rata berat buah petak pada interaksi perlakuan Giberelin GA3 dan Organik 
(Bioboost). 
Interaksi GxO Berat Buah Petak (gram) 

G2O2 4248,33 a 
G2O1 4015,33 b 
G2O3 3967 c 
G2O0 3866 d 
G3O0 3743 e 
G3O3 3670,33 f 
G3O1 3573,33 g 
G1O3 3548,67 h 
G3O2 3531 i 
G1O2 3412,67 j 
G1O1 3363 k 
G0O3 3325,67 l 
G1O0 3200 m 
G0O2 3170,67 n 
G0O1 2869 o 
G0O0 2682,67 p 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Singh dan Singh (1995), 

peningkatan jumlah buah karena aplikasi 

zat pengatur tumbuh tanpa mengurangi 

bobot buah disebabkan karena asimilat 

yang digunakan untuk perkembangan buah 

tidak hanya berasal dari hasil fotosintesis 

yang sedang berlangsung, tetapi juga 

berasal dari hasil asimilat yang tersimpan. 

Dengan meningkatnya aktivitas 

fotosintesis akan meningkatkan suplai 

asimilat, sehingga buah akan dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik (Bangerth, 

2000). Pupuk Organik Bioboost juga 

sangat berperan bagi proses fotosintesis 

tanaman, karena unsur hara yang 

terkandung di dalam pupuk sangat 

kompleks dan dapat dimaksimalkan oleh 

tanaman dalam proses fotosintesis 

tanaman. Menurut Sumpena (2006), 

meningkatnya fotosintat akan berpengaruh 

terhadap pengisian buah yang secara tidak 

langsung menentukan berat buah. Untuk 

ketersediaan unsur hara yang cukup dan 

korelasinya bagi berat buah diungkapkan 

oleh Syarief (1986), yang menyatakan 

bahwa tersedianya unsur hara yang cukup 

pada saat pertumbuhan menyebabkan 

metabolisme tanaman lebih aktif sehingga 

proses pemanjangan, pembelahan dan 

diferensiasi sel akan lebih baik yang 

akhirnya dapat mendorong peningkatan 

bobot buah. 



Panjang Buah Sampel 

Tabel 19. Rata-rata panjang buah sampel perlakuan Giberelin GA3 pada masing-masing 
konsentrasi. 

Giberelin GA3 Rata-rata Panjang Buah Sampel (cm) 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 6,33        c 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 6,52        b 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 6,72        a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 6,51        b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Perlakuan yang menunjukkan 

berbeda nyata diduga bahwa penambahan 

giberelin dari luar dapat memacu aktivitas 

metabolisme tanaman, hal tersebut juga 

berpengaruh pada panjang buah. 

Wulandari (2014) menyatakan bahwa 

Giberelin mampu menginduksi terjadinya 

pembelahan pada sel-sel buah sehingga 

ukuran buah bertambah besar dan panjang. 

 

 
Tabel 20. Rata-rata panjang buah sampel perlakuan Organik Bioboost pada masing-masing 

konsentrasi. 

Organik Bioboost Rata-rata Panjang Buah Sampel (cm) 

O0 (konsentrasi 0ml/l air) 6,41        c 
O1 (konsentrasi 10ml/l air) 6,53        b 
O2 (konsentrasi 20ml/l air) 6,58        a 
O3 (konsentrasi 30ml/l air) 6,55        b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Penambahan pupuk organik pada 

tanah yang dalam hal ini pupuk Organik 

Bioboost, diduga akan memperbaiki sifat 

biologi tanah yaitu meningkatkan jumlah 

aktivitas mikroorganisme tanah sehingga 

akan menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Sutedjo, 1994). 

 

 

 

 

 



Tabel 21. Rata-rata panjang buah sampel pada interaksi perlakuan Giberelin GA3 dan pupuk 
Organik (Bioboost) pada masing-masing konsentrasi. 
Interaksi GxO Berat Buah Petak (gram) 

G2O2 6,90 a 
G2O1 6,71 b 
G2O3 6,68 c 
G2O0 6,62 d 
G1O2 6,56 e 
G3O3 6,54 f 
G1O3 6,53 g 
G3O1 6,52 h 
G1O0 6,50 i 
G3O2 6,50 j 
G1O1 6,49 k 
G3O0 6,48 l 
G0O3 6,46 m 
G0O1 6,42 n 
G0O2 6,40 o 
G0O0 6,08 p 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Interaksi antara dua perlakuan yang 

menunjukkan hasil yang sangat berbeda 

nyata diduga kaitannya antara peran kedua 

perlakuan tersebut sama-sama mendukung 

bagi panjang buah okra. Hal ini 

disebabkan penambahan giberelin dari luar 

dapat memacu aktivitas metabolisme 

tanaman, selain menambah berat buah, 

giberelin juga berpengaruh pada panjang 

buah. Menurut pendapat Wulandari 

(2014), Giberelin mampu menginduksi 

terjadinya pembelahan pada sel-sel buah 

sehingga ukuran buah bertambah besar dan 

panjang. Lebih lanjut Wattimena (1989) 

juga menjelaskan bahwa peran Giberelin 

mengakibatkan kegiatan metabolisme 

meningkat, laju fotosintesis meningkat, 

dengan demikian karbohidrat yang 

terbentuk akan meningkat yang 

dimanfaatkan untuk perkembangan buah. 

Begitu halnya dengan perlakuan dengan 

menggunakan pupuk Organik Bioboost. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Lingga 

dan Marsono (2013) yang menyatakan 

bahwa peranan utama nitrogen adalah 

merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan bagian tanaman. 



 

Diameter Buah Sampel 

 

Tabel 22. Rata-rata diameter sampel perlakuan Giberelin GA3 pada masing-masing 
konsentrasi. 

Pemberian Giberelin GA3 Rata-rata Diameter Sampel  

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 1,301    d 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 1,335    b 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 1,356    a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 1,327    c 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menururt Wilkins (1992) 

pemberian konsentrasi GA3 yang optimal 

akan membantu dalam pembesaran buah 

karena setelah fertilisasi, sintesis giberelin 

terjadi pada endosperm dan embrio, 

sehingga giberelin diperlukan untuk 

pertumbuhan buah. 

 

 

Tabel 23. Rata-rata diameter buah per sampel interaksi perlakuan pada masing-masing 
konsentrasi. 
Interaksi GxO Diameter Sampel (cm) 

G2O2 1,386 a 
G1O0 1,355 b 
G2O1 1,350 c 
G2O0 1,346 d 
G2O3 1,342 e 
G3O1 1,335 f 
G0O3 1,331 g 
G1O3 1,329 h 
G1O2 1,329 h 
G3O2 1,327 i 
G1O1 1,326 i 
G3O3 1,324 j 
G3O0 1,322 k 
G0O2 1,308 l 
G0O1 1,298 m 
G0O0 1,269 n 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 



Interaksi penelitian yang berbeda 

nyata diduga bahwa kedua perlakuan 

saling mendukung pada diameter buah 

okra. Pemberian konsentrasi GA3 yang 

optimal akan membantu dalam 

pembesaran buah karena setelah fertilisasi, 

sintesis giberelin terjadi pada endosperm 

dan embrio, sehingga giberelin diperlukan 

untuk pertumbuhan buah (Wilkins, 1992). 

Peran pupuk Organik Bioboost diduga 

juga sangat berepngaru pada diameter 

buah. Menurut Hardjowigeno (2005), yang 

mengatakan bahwa unsur N yang terdapat 

dalam pupuk setelah diserap tanaman 

merupakan penyusun bahan organik baik 

di daun maupun di dalam buah. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Lingga dan 

Marsono (2013), yang menyatakan bahwa 

peranan utama nitrogen adalah 

merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan bagian tanaman. 

 

Berat Berangkasan Basah 

 

Tabel 24. Rata-rata berat berangkasan basah perlakuan Giberelin GA3 pada masing-masing 
konsentrasi. 

Giberelin GA3 Rata-rata Berat Berangkasan Basah (gram) 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 136,50        c 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 141,75        c 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 165,58        a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 193,67        b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Salisbury dan Ross (1995) 

bahwa efek fisiologis yang khas pada 

tanaman yang diperlakukan dengan GA3 

adalah terjadinya pemanjangan batang, 

akibat adanya aktivitas kambium di 

internodus, sehingga tanaman yang 

diperlakukan menjadi lebih tinggi daripada 

tanaman normal. Peningkatan jumlah sel 

menyebabkan pertumbuhan batang lebih 

cepat dan menghasilkan batang yang lebih 



panjang, sehingga akan meningkatkan bobot basah batang. 

 

 
Gambar 5. Rata-rata berat berangkasan basah perlakuan Organik (Bioboost) pada 

masing-masing konsentrasi. 

Pada pengamatan yang 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata 

diduga terdapat banyak faktor yang 

mendukung. Menurut Gardner (1991) 

menyatakan bahwa tinggi rendahnya 

pertumbuhan dan hasil tanaman sangat 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang 

dipengaruhi oleh sifat genetik atau sifat 

turunan seperti umur tanaman, morfologi 

tanaman, daya hasil, kapasitas menyimpan 

cadangan makanan, ketahanan terhadap 

penyakit dan lain-lain. Faktor eksternal 

merupakan faktor lingkungan, seperti 

iklim, tanah dan faktor biotik. Perbedaan 

pertumbuhan dan hasil yang diperoleh 

dipengaruhi oleh satu atau lebih dari faktor 

tersebut. 
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Gambar 6. Rata-rata berat berangkasan basah pada interaksi dua perlakuan. 

 

Pada interaksi dua perlakuan 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata. 

Steel dan Torrie (1991) menyatakan bahwa 

apabila pengaruh interaksi berbeda tidak 

nyata maka disimpulkan bahwa diantara 

faktor perlakuan tersebut bertindak bebas 

satu sama lain. Sutedjo (2006) 

menambahkan bahwa bila salah satu faktor 

lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain 

maka faktor lain tersebut akan tertutupi, 

dan masing-masing faktor mempunyai 

sifat yang jauh pengaruhnya dan sifat 

kerjanya. 

 

Berat Berangkasan Kering 

Tabel 25. Rata-rata berat berangkasan kering perlakuan giberelin GA3 pada masing-masing 
konsentrasi. 

Pemberian Giberelin GA3 Rata-rata Jumlah Bunga Sampel 

G0 (Konsentrasi 0 ppm) 110,50     b 
G1 (Konsentrasi 125 ppm) 112,17     b 
G2 (Konsentrasi 250 ppm) 150,83     a 
G3 (Konsentrasi 375 ppm) 141,58     a 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 
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Menurut (salisbury dan Ross, 

1995) tidak hanya daun yang berperan 

sebagai fotosintat, tetapi juga keseluruhan 

tubuh tanaman bekerjasama untuk 

menghasilkan bahan baru tanaman. Hal 

tersebut dijelaskan oleh (Suryaman, 2015) 

bahwa berat kering menjadi parameter 

yang konstan untuk menujukan hasil 

pertumbuhan tanaman. 

 

Tabel 26. Rata-rata berat kering tanaman pada interaksi kedua perlakuan. 
Interaksi GxO Berat Buah Petak (gram) 

G2O3 172,33 a 
G3O0 169,33 b 
G3O3 162,33 c 
G3O2 157,00 d 
G2O1 156,33 d 
G0O3 153,33 e 
G1O2 145,33 f 
G2O2 144,33 f 
G1O1 132,67 g 
G2O0 130,33 h 
G0O2 104,00 i 
G0O0 101,33 j 
G1O3 100,00 j 
G0O1 83,33 k 
G3O1 77,67 l 
G1O0 70,67 m 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama meununjukan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Interaksi yang meunjukkan hasil 

berbeda nyata diduga bahwa pemberian 

giberelin GA3 dan pupuk Organik 

Bioboost secara sama-sama memberikan 

pengaruh terhadap laju fotosintesis 

tanaman dan peningkatan produktivitas 

tanaman. Manshuri (2010) mengatakan 

bahwa bobot kering tanaman 

mencerminkan pola tanaman dalam 

mengakumulasikan produk dari proses 

fotosintesis dan merupakan integrasi 

dengan faktor-faktor lingkungan lainnya. 

Akumulasi bahan kering pada bagian 

batang dan akar juga diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman. 

Perkembangan perakaran yang baik 

diperlukan seiring dengan pertumbuhan 

tanaman, untuk pengambilan hara dan air 

dari dalam tanah lebih banyak 

(Sumarsomo, 2010). 

 



 

4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan efektifitas konsentrasi 
giberelin GA3 dan pupuk Organik 
Bioboost terhadap produksi okra 
(Abelmochus esculentus), dapat 
disimpulkan bahwa : (1) Terdapat 
pengaruh yang sangat nyata pada 
konsentrasi giberelin GA3 terhadap 
produksi okra varietas garibar pada 
variabel tinggi tanaman, jumlah bunga 
sampel, jumlah bunga petak, jumlah buah 
petak, berat buah sampel, berat buah petak, 
panjang buah sampel, diameter buah 
sampel, berangkasan basah dan 
berangkasan kering, dengan konsentrasi 
pemberian terbaik pada 250 ppm (G2). (2) 

Terdapat pengaruh yang sangat nyata 
terhadap konsentrasi pupuk Organik 
Bioboost pada produksi okra. Konsentrasi 
terbaik terdapat pada 20 ml/l air (O2) pada 
variabel pengamatan jumlah bunga petak, 
jumlah buah petak, berat buah sampel, 
berat buah petak, dan panjang buah 
sampel. (3) Terdapat interaksi kedua 
perlakuan terhadap produksi okra varietas 
garibar pada variabel pengamatan 
berangkasan kering, dengan interaksi 
terbaik terdapat pada giberelin GA3 
konsentrasi 250 ppm dan pupuk Organik 
Bioboost konsentrasi 30 ml/l air (G2O3).
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